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ABSTRAK

Latar Belakang: Mahasiswa Fakultas Kedokteran memiliki jadwal kuliah yang
padat, mulai dari kegiatan tutorial, praktikum, skills lab, dan tuntutan untuk
belajar mandiri di luar jam-jam tersebut sehingga menjadi tekanan dan beban
terhadap keadaan fisik dan mental dan berisiko meyebabkan gangguan
kecemasan. Shalat dapat sebagai terapi mengatasi kecemasan tersebut. Ibadah
shalat memiliki dampak yang luar biasa sebagai terapi rasa dan cemas yang
bergelut di dalam diri manusia. seseorang akan merasa tenang, tentram, dan
damai. Peranan shalat bagi kesehatan terdapat aspek- aspek terapeutik dalam
shalat, relaksasi otot dan relaksasi kesadaran indra. Relaksasi otot,
mempunyai efek dalam shalat seperti kontraksi otot, dan tekanan pada
bagian-bagian tubuh tertentu. Sedangkan relaksasi kesadaran indra ini terdapat
dampak untuk  mengatasi stres, terutama dalam mengatasi kecemasan.
Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan intensitas
ibadah shalat terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa FKIK Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2018-2020.

Metode Penelitian: Metode penelitian ini merupakan penelitian observasional
analitik dengan pendekatan cross-sectional, yaitu variabel independen dan
variabel dependen dinilai secara simultan pada suatu saat dengan menggunakan
kuesioner.

Hasil: Dari penelitian didapatkan hasil dari 101 orang dengan intensitas ibadah
shalat yang tinggi sebanyak 46 orang (45,5%) tidak mengalami kecemasan dan
48 orang (47,5%) mengalami kecemasan ringan-seddang serta 7 orang (6,9%)
mengalami kecemasan berat-berat sekali. Dari 21 orang dengan Intensitas ibadah
shalat sedang sebanyak 3 orang (14,3%) tidak mengalami kecemasan, dan 7
orang (33,3%) mengalami kecemasan ringan-sedang serta 11 orang (52,4%)
mengalami kecemasan berat-berat sekali.

Kesimpulan: Sehingga dari penelitian tersebut terdapat hubungan intensitas
ibadah shalat terhadap tingkat gangguan kecemasan pada mahasiswa
FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2018-2020.
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ABSTRACT

Background: Medical students have a busy class schedule, ranging from
tutorial activities, practicum, skills lab, and demands for independent study
outside these hours so that it becomes pressure and burden on physical and
mental conditions and is at risk of causing anxiety disorders. Prayer can be a
therapy to overcome this anxiety. Prayer has a tremendous impact as a therapy
for the feelings and anxiety that struggles in humans. a person will feel calm,
serene, and peaceful. The role of prayer for health there are therapeutic aspects
in prayer, muscle relaxation and relaxation of sense awareness. Muscle
relaxation, has an effect in prayer such as muscle contraction, and pressure on
certain body parts. While the relaxation of this sense awareness has an impact
on dealing with stress, especially in overcoming anxiety.

Objective: The objective is knowing the relationship between the intensity of
prayer and the level of anxiety in students of the Faculty of Medicine,
University of Muhammadiyah Makassar, class of 2018-2020.

Methods: Methods of this study is an analytic observational study with a cross-
sectional approach, namely the independent variable and the dependent
variable were assessed simultaneously at one time using a questionnaire.
Result: The result of 101 people with high intensity of prayer, 46 people
(45.5%) did not experience anxiety and 48 people (47.5%) experienced mild-
moderate anxiety and 7 people (6.9%) experienced very severe anxiety. Of the
21 people with moderate intensity of prayer, 3 people (14.3%) did not
experience anxiety, and 7 people (33.3%) experienced mild-moderate anxiety
and 11 people (52.4%) experienced very severe anxiety.

Conclusion: Then there is a relationship between the intensity of prayer and
the level of anxiety in medical students at the Muhammadiyah Makassar
University class of 2018-2020.
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